KRONIK POSO
Periode 16 Oktober2006 – Februari 2007 
	16 Oktober 2006
	Sekretaris Umum Majelis Sinode Gereja Kristen Sulawesi Tengah (GKST), Irianto Kongkoli, Mth tewas ditembak oleh orang tidak dikenal di Palu. Pendeta GKST dan salah satu Deklarator Malino ini dinilai cukup kritis terhadap kebijakan penanganan konflik di Poso oleh Pemerintah. Aktivitas terakhir bersama jemaatnya di Tentena, korban menyampaikan orasi dihadapan ribuan warga tentena yang menentang pelaksanaan eksekusi mati Tibo Cs oleh pemerintah.

Kepolisian Daerah Sulawesi Tengah menyatakan telah memeriksa 10 orang saksi serta menahan seorang warga yang dicurigai mengetahui keberadaan pelaku penembakan Kongkoli.

	17 Oktober 2006
	Wakadiv Humas Mabes Polri, Irjen Pol Paulus Purwoko mengatakan, pelaku penembakan Pdt. Irianto Kongkoli dilakukan oleh kelompok radikal di Poso yang dipimpin oleh Basri

	22 Oktober 2006
	Brimob bentrok dengan warga dikelurahan Gebangrejo, Poso Kota. Operasi penyisiran yang dilakukan Brimob dengan alasan patroli keamanan masyarakat dilokasi yang diduga tempat persembunyian pelaku penembakan Pdt. Irianto Kongkoli. Patroli itu kemudian menimbulkan kecurigaan warga sekitar Gebang Rejo yang memukul tiang listrik sehingga menimbulkan kepanikan warga. Bentrok antara warga dan Brimob tak terhindarkan, aksi tembak menembak itu berlangsung 2 jam dimalam menjelang perayaan Idul Fitri. 

Lebih dari 1 SSK Brimob BKO dari Kelapa Dua, Jawa Barat tiba dilokasi dengan menggunakan mobil barakuda lapis baja, polisi pun mengeluarkan rentetan tembakan kearah rumah-rumah warga.

Akibat  saling tembak warga dan brimob, seorang masyarakat sipil, Syaifuddin alias Udin tewas diterjang peluru anggota Brimob, sementara Muhammad Rizky dan Maslan terluka parah diterjang timah panas pasukan elit Polri itu. Suasana pun makin memanas hingga dinihari.

	26 Oktober 2006
	Kepolisian Daerah Sulawesi Tengah menetapkan 6 warga Poso sebagai tersangka bentrok antara warga dan Brimob pada 22/10/06 di Poso. Warga yang dietapkan sebagai tersangka adalah Ramli (40), Sunardi (28), Gi, An, Na (39) dan RY. Kapolda Sulteng, Brigjend Pol. Badrodin Haiti mengatakan ke-6 tersangka itu  tertangkap tangan membawa senjata tajam saat bentrok. Para tersangka dijerat UU Terorisme oleh Polisi

	26 Oktober 2006
	Anggota Dewan Perwakilan Daerah (DPD) Republik Indonesia asal Sulawesi Tengah,  Nurmawati Bantilan menyatakan Polisi harus adil dalam mengungkapkan sejumlah kasus-kasus kekerasan di Poso. Ia bahkan menilai Polisi diskriminatif. Menurutnya, praktek diskriminasi polisi berpeluang menimbulkan konflik di tengah kondisi masyarakat Poso yang sesungguhnya mulai kembali membaik pasca kerusuhan suku, agama, ras dan antargolongan (SARA) pada 2000 silam

	30 Oktober 2006
	Tidak kurang dari 1000 warga muslim di Poso melakukan demonstrasi menyusul bentrok warga dan brimob pada minggu malam (22/10). Warga menuntut Pemerintah segera menarik seluruh anggota Brimob yang di-bawah kendali operasi-kan di Kepolisian Resor Poso. Aksi demonstrasi ini didukung oleh 19 organisasi massa Islam, organisasi kepemudaan (Himpunan Pemuda Alkhairaat, Gerakan Pemuda Ka’bah dan GP Anshor) dan sejumlah partai politik Islam, di antaranya Partai Bulan Bintang, Partai Persatuan Pembangunan dan Partai Amanat Nasional. Ratusan Perempuan dan anak-anak juga terlibat dalam aksi ini.

Saat berlangsungnya aksi demonstrasi terjadi insiden yang diawali dengan penembakan kearah massa, namun sampai massa aksi membubarkan diri tidak diketahui  pelaku penembakan. 

Aksi yang berlangsung damai itu dijaga ketat oleh 2 kompi personil TNI dari Batalyon Infanteri 714 Sintuvu Maroso. Tidak satu pun personil Kepolisian yang dilibatkan dalam pengamanan aksi ini. Pengamanan dipimpin langsung oleh Dan Yonif 714/SR Letkol Inf Tri Setyo. Personil Kepolisian hanya disiagakan di Kantor Polres Poso dan di sejumlah Gereja.

	31 Oktober 2006
	Kepolisian Republik Indonesia melalui Wakadiv Humas Mabes Polri Brigjend Pol. Anton Bahrul Alam di Mapolres Poso (31/10/2006) menyatakan telah Menangkap 15 warga Poso dan Palu Sulawesi Tengah. Mereka ditangkap karena diduga terlibat aksi terorisme, a.l: peledakan bom di Pasar Sentral Poso yang menewaskan 4 orang, peledakan bom di Pasar Tentena yang menewaskan 22 orang, penembakan Pendeta Susianti Tinulele, peledakan bom di Gereja Immanuel Palu dan pembunuhan wartawan Poso Post,  I Wayan Sumariyase. 

Detasemen 88/Antiteror Mabes Polri dan Densus 88 Polda Sulteng menetapkan 29 orang sebagai Daftar Pencarian Orang (DPO) atas dugaan terlibat 13 kasus besar yang terjadi dalam kurung waktu 2001 – 2006 di Poso dan Palu. Dua orang yang paling dicari-cari oleh Polisi adalah Basri dan Wiwin, mereka diduga terlibat Mutilasi 3 siswi SMU Kristen GKST Poso dan peledakan bom di Tentena pada 28 Mei 2004 lalu.

Polisi menyebut  ke-15 orang dan 29 DPO Poso berasal dari kelompok Tanah Runtuh Poso dan Kelompok Kayamanya atau Kelompok Kompak.

Berikut nama-nama 29 daftar pencarian orang mabes polri:
Kelompok Tanah Runtuh: Basri, Wiwin Kalahe alias Tomo, Agus jenggot alias Boiren, Nanto alias Bojel, Iwan Asapa alias Ale, Ardin alias Rojak, Iin alias Brur, Amril Ngiode alias Aat, Yudi Parsang, Dedi Parsang, Kholik Syafaat alias Rusdi, Sanusi, Enal, Hamdara Tamil, Anang, Nasir, Ateng Mardjo, Yasin Lakita, Tugiran, Sarjono, Aii Lakita, Opi Bonesompe, Udin alias Andi Bocor, Wahono, Rijal, dan Taufik alias Upik. 

Sementara itu, dari kelompok Kayamanya-Kompak yaitu, Alex, Zulkifli, dan Mujadib Brekele
.

	2 Nopember 2006
	Tim Investigasi Insiden Tanah Runtuh yang dibentuk sebagai rekomendasi pertemuan Wakil Presiden Jusuf Kalla dengan warga Muslim di Palu (29/10) bertemu dan mendengarkan paparan Kapolda Sulteng, Brigjend Pol. Badrodin Haiti. Kapolda Sulteng memaparkan bahwa kasus Tanah Runtuh itu tidak akan terjadi, jika warga tidak menyerang polisi. Kapolda Sulteng menyatakan, saat itu polisi panik dan kewalahan sehingga membuang tembakan peringatan ke udara dan meminta bantuan tambahan pasukan dari Polres Poso.

	3 Nopember 2006
	Kantor Gubernur Sulawesi Tengah di Palu diteror. Sebuah kotak terbungkus plastic ditemukan pertama kali oleh seorang bintara polisi yang melintas disekitar lokasi kantor gubernur. Tim Jihandak Polda Sulteng yang berada di TKP kemudian melakukan foto x-ray. Setelah di disposal tadi diketahui, bahwa benda yang semula diduga bom aktif itu hanya terdiri dari rangkaian kabel, baterei kering di dalam wadah plastik. Sementara bahan peledaknya nihil.

Kejadian ini membuat warga sekitar dan pegawai dikantor pemerintah ini panik.

	3 Nopember 2006
	Tim Detasemen Khusus 88 Antiteror Markas Besar Kepolisian Republik Indonesia memfokuskan penangkapan terhadap seorang warga Poso yang bernama Basri. Dari pengakuan Hasanudin, Haris, dan Irwanto Irano, tiga tersangka lainnya yang kini ditahan di Mabes Polri sejak Mei 2006. Dari keterangan Hasanudin Cs kepada Polisi, Basri adalah salah seorang eksekutor pada kasus mutilasi 3 siswi SMU GKST Poso pada Sabtu (29/10/2005)

Upaya pihak kepolisian yang meminta H. Adnan Arzal (pimpinan pondok pesantren Al-Amanah Poso) untuk membujuk Basri menyerahkan diri ke Polisi terancam gagal. Adu statemen antara H. Adnan Arsal dan Wakadiv Humas Polri, Anton Bahrul Alam membuat polisi men-deadline waktu sepekan (3/11/2006) bagi Basri dan puluhan tersangka terorisme lainnya untuk menyerahkan diri sebelum Polisi mengambil tindakan tegas.

Kepolisian membeberkan sebagian besar tersangka yang masuk dalam DPO Polisi pernah di didik di Pesantren Al-Amanah dan memiliki keterkaitan dengan H. Adnan Arsal. Pada kesempatan lainnya, Adnan Arzal mengakui kenal dengan para DPO itu secara pribadi.

	7 Nopember 2006
	Rencana polisi menangkap paksa 29 DPO Poso setelah menetapkan deadline waktu sepekan mendapat protes dari pihak keluarga DPO. Para keluarga DPO yang umumnya ibu-ibu dan anak-anak mendatangani Mapolres Poso berunjuk rasa.  Ratusan keluarga DPO itu menilai polisi telah bersikap arogan dengan menetapkan keluarga (anak & suami) mereka dengan tuduhan tanpa bukti, demikian pula mereka mengkhawatirkan nasib DPO yang saat diperiksa mendapat  penyiksaan. Perlakuan ini kerap dilakukan oleh polisi terhadap warga yang ditangkap di Poso sebelumnya. 

H. Adnan Arzal, salah satu tokoh muslim di Poso  yang disebut Polisi telah bersedia menyerahkan para DPO membantah. Adnan mengaku pihaknya tidak pernah menjanjikan penyerahan 29 DPO itu, melainkan hanya bersedia menjadi mediator untuk mencarikan jalan tengah terhadap rencana penangkapan tersebut.  

	14 Nopember 2006
	Salah satu DPO Polisi, Udin alias Andi Bocor alias Andi Lolu (38) menyerahkan diri di Mapolres Poso diantar oleh keluarganya.  Udin ditetapkan sebagai buronan Polisi bersama 28 orang lainnya oleh Polisi dengan tuduhan pelaku penembakan Hasrin Ladjidin (40), Warga Desa landangan, Poso Pesisir yang diketahui sebagai Banpol, di tahun 2003.

	16 Nopember 2006
	Warga desa Toyado Kecamatan Lage dikejutkan dengan penemuan mayat dikebun kakao. Mayat laki-laki itu adalah Karel Membuke (85) warga Toyado yang ditemukan oleh seorang warga setelah dinyatakan hilang oleh keluarganya sejak 9/11/2006. Kondisi mayat sudah rusak dan dipenuhi ulat. Polisi yang melakukan outopsi belum bisa memastikan penyebab kematian Karel. Polisi hanya memperkirakan penyebab kematian Karel karena kelaparan setelah tidak mengetahui jalan pulang menuju rumahnya yang berjarak 1 km dari lokasi penemuan. 

	19 Nopember 2006
	Didasarkan pengakuan 17 tersangka pembunuhan 2 pedagang ikan asal Masamba Kabupaten Luwu Utara Provinsi Sulawesi Selatan, Arham Badaruddin dan Rendi Rahman pada 23 September 2006 di Ponge’e, Polisi menilai motif pembunuhan tersebut dikarenakan tidak puas atas pelaksanaan eksekusi Tibo CS. Para tersangka menganggap eksekusi itu tidak adil.

Polisi juga membeberkan peran masing-masing tersangka, Edwin Poima menebas leher korban, Roni, Fernikson, Darman, Dedi Dores, Agus Chandra, Syaiful memukul korban, Erosman Tioki menyuruh membunuh dan memukul, Walsus Alphin memindahkan mobil dan memukul korban, Jepri pemilik golok untuk menebas korban dan Benhard mencegat mobil. Sementara Sastra Yudha berperan menjemput korban dari rumah Mamanus, Romi Parusu memukul dan menguburkan korban, Arnoval menggali lubang korban, Jonathan menunjukkan lokasi kuburan dan menyeret korban, Bambang menguburkan korban dan Hafri Tumonggi menodongkan senpi ke arah korban. 

Minggu (3/2/2007) ke-17 tersangka di tahanan di Polda Metro Jaya , dijerat UU Terorisme, UU Darurat dan pasal 170 jo 338 KUHP dengan ancaman hukuman selama 15 tahun penjara 

	21 Nopember 2006
	Setelah dilakukan pemeriksaan di Markas Kepolisian Daerah Sulawesi Tengah, Udin alias Andi Bocor alias Andi Lolu (38) dibebaskan bersyarat oleh Polisi karena tidak ditemukan bukti atas tuduhan pelaku penembakan Hasrin Ladjidin (38).

Selain dinilai kooperatif dalam pemeriksaan, polisi juga menyatakan pembebasan Udin atas jaminan Daeng Raja, seorang tokoh muslim di Poso 

	1 Desember 2006
	Menteri Agama (Menag) M. Maftuh Basyuni menilai kondisi Kota Poso, Sulawesi Tengah dalam keadaan kondusif. Namun akan berantakan lagi jika tidak dipelihara.

Pernyataan Menag itu disampaikan saat membuka Kemah Pemuda Lintas Agama dan Gelar Budaya Kabupaten Poso, Jumat (1/12) siang di Poso. 

	20 Desember 2006
	Menjelang Perayaan Natal, Tahun Baru dan Idul Adha, Kepala Polda Sulteng Brigjen Pol Badrodin Haiti menyatakan bahwa Poso dan Palu menjadi pusat pengamanan mengingat teror dan kekerasan yang terjadi di dua kota penting di Sulawesi Tengah ini.
Sehubungan dengan Pernyataan Kapolda Sulteng, Polri menyiagakan dua pertiga kekuatan untuk pengamanan ketiga peringatan keagamaan itu. Jumlahnya tidak kurang dari 5000 personil gabungan Polri dan TNI untuk mengantisipasi gangguan keamanan yang bisa saja terjadi.

Sekitar 5000-an aparat keamanan yang disebar di berbagai titik rawan keamanan di Poso itu adalah: untuk satuan kepolisian saja, sekitar 2000-an personil organik berada di Poso. Ini diluar pasukan BKO (Bawa Kendali Operasi) Brimob yang dimobilisasi menjelang eksekusi Tibo CS lalu, dan pasca kejadian Bom dan kosentrasi massa di Kelurahann Sayo, 30 September 2006 pekan lalu. Terhitung, saat ini ada 10 Satuan Setingkat Kompi (SSK) atau sekitar 1000-an Brimob, dari berbagai daerah berada di Poso. Termasuk dari Kelapa Dua Depok, Sat Brimobda Sulut dan Kalimantan Timur.

Sebaliknya, dari TNI AD terdapat 1.362 personel. Rinciannya, personel dari Kodim 1307 Poso sebanyak 208 orang, dari Yonif 714/Sintuwu Maroso 578 orang, Kompi senapan B Yonif 711/Raksatama 106 orang, Batalyon Kavaleri 10/Serbu Kodam VII/Wirabuana 400 orang, dan dari Tim Sandi Yudha Kopassus 12 orang. Hal ini di luar rencana akan mendatangkan 2 batalyon BKO lagi ke Poso. Ditambah dengan satu Batalyon Zeni Tempur yang didatangkan untuk membantu pembangunan lebih dari 1000 unit rumah tinggal sederhana bagi korban konflik Poso.

Saat ini juga Polres Poso mengaktifkan sekitar 50 pos keamanan, termasuk Pos Polisi Masyarakat yang melibatkan tidak kurang dari 2302 personil gabungan TNI dan Polri. 

	31 Desember 2007
	Menjelang pergantian Tahun Baru di Poso diwarnai teror bom. Teror kali ini terjadi di Jalan Pulau Aru pada Minggu Malam pukul 23.15 Wita.Teror dijalan yang terletak diantara bangunan SMU 3 Poso dan gereja Eklesia itu, adalah yang ketiga kalinya. Padahal, bangunan gereja yang sementara dalam tahab rehabililitasi itu dijadikan markas pasukan brimob BKO. 
Bom yang dbungkus kardus dan diletakan persisi di dibibir aspal jalan tersebut ditemukan pertama kali oleh anggota Brimob BKO (pos Eklesia, red) yang sementara melakukan patroli keliling dengan menggunakan sepeda motor. Dalam patrolinya, anggota Brimob itu melihat dua orang mengendarai sepeda motor jenis Yamaha RX King meletakan bungkusan mencurigakan di bibir jalan. Anggota Brimob tersebut kemudian mendekati bungkusan yang diletakan oleh orang misterius itu. Setelah di dekati ternyata ada rangkaian kabel yang terlihat keluar dari bungkusan kardus tersubut. 

Tim Gegana Polda Sulteng yang tiba di TKP beberapa menit kemudian langsung mengamankan lokasi. Setelah memastikan bahwa yang ada dalam kardus itu adalah bahan peledak, tim gegana langsung men-disposal bungkusan tersebut di TKP dari jarak aman 30 meter. Dari disposal tersebut, polisi menemukan sejumlah serpihan barang yang bisa dipastikan bom itu. Yakni, potongan rangkaian kabel. Dua buah baterai, dan beberapa potongan besi
. 

	8 Januari 2007
	Polda Sulteng mengeluarkan Prosedur Tetap tentang Penggeledahan/Penangkapan dan Penyitaan terhadap DPO Poso dengan No.Pol. : PROTAP/01/I/2007

	11 Januari 2007
	Polisi menggelar operasi penangkapan DPO Poso dengan sandi operasi  Sogili. Operasi ini mengerahkan kekuatan 3 Kompi Brimob Palu, 1 unit Densus 88 Anti Teror Mabes Polri, 1 kompi Brimob Satuan Pelopor Mako Brimob Polri

Operasi dilakukan sejak pukul 06.35 – 08.00 Wita dipimpin langsung oleh Kapolda Sulteng di empat lokasi yang diduga sebagai tempat persembunyian DPO, a.l: Jl. Pulau Jawa II, Pulau Jawa I, Pulau Irian dan Pulau Seram. 

Pergerakan Polisi yang mengepung empat lokasi di Gebang Rejo, berusaha dihalau oleh warga dijalan Pulau Irian Jaya. Polisi yang tiba dilokasi langsung menembak membabibuta kepemukiman warga. Seorang warga mencoba menghalau dengan memasang barikade dari kayu dan ban-ban bekas namun segera ditangkap. Lebih dari 10 orang polisi menyiksa warga yang memasang barikade itu dengan memukul dan menginjak tubuh saksi korban PS11-02 dengan sepatu lars. Polisi juga melemparkan bom asap dan saat itu PS11-02 yang ditangkap berhasil melarikan diri dan mendekat di posisi korban Riansyah. Rentetan tembakan polisi tidak segera terhenti, saksi PS11-02 terluka dengan dua  tembakan dibagian perut
. 
Penyergapan yang dilakukan di rumah salah seorang warga di Jalan Pulau Jawa II Gebang Rejo bernama Sukardi Gawo, polisi menembak mati seorang DPO yang bernama Dedi Parsan alias Dedi (28). Dedi Parsan mencoba melakukan perlawan dengan menembak polisi, kemudian Dedi dilumpuhkan dengan tembakan dibagian lengan kanan dan kiri. Dibagian tangan dada dan tangan kanan korban ditemukan luka sabetan benda tajam yang diduga sangkur polisi
. Informasi yang berkembang di masyarakat disekitar TKP, mayat Dedi diseret kepinggir sungai Poso kemudian ditarik dengan speed boat milik polisi
.

Brimob yang mengepung lokasi sasaran juga menembak mati Ustadz Riansyah alias Santoso alias Abd. Hakim (38), pengajar di Pesantren Putri Al-Amanah, Tanah Runtuh. Riansyah tewas ditembak oleh Brimobda Palu di antara Jalan Pulau Irian dan Jl. Pulau Jawa II dengan luka tembakan dibagian kepala sebelah kanan
.

Korban Riansyah tewas tertembak oleh Brimob diposisi 25 meter ujung jalan Pulau Jawa II. Korban saat itu dalam posisi jongkok, posisi ingin mengetahui suara ledakan bom dan rentetan tembakan diantar jalan Pulau Irian Jaya dan Pulau Jawa II. Tembakan dikepala bagian kanan
 membuat korban Riansyah terjatuh dan tidak lama kemudian diangkat oleh tiga orang yang tidak diketahui identitasnya
.
Selain korban tewas, polisi juga melukai dengan tembakan Ustadz Ibnu (pengajar di Pesantren Putri Al-Amanah, Tanah Runtuh) dibagian perut dan punggung. Ibnu yang saat dievakuasi ke RSU Poso menurut Polisi melarikan diri namun tertangkap lagi saat penyergapan DPO pada tanggal 22 Januari 2007 di Gebang Rejo
.

Saat penyergapan dilakukan, Polisi juga menangkap 4 orang, 3 diantaranya adalah DPO Polisi, a.l: Abdul Muis alias Muis, Sarjono alias Paiman dan Anang Muhtadin alias Papa Enal. Sedangkan seorang lainnya adalah Upik Pagar alias Supriadi, tidak termasuk DPO Polisi

Polisi menyatakan telah berhasil mengamankan sejumlah barang bukti milik para tersangka dan DPO dalam penyergapan tersebut (terlampir  daftar barang bukti)

	11 Januari 2007
	Pukul 13.20 Wita, ratusan warga Poso yang melakukan iring-iringan pengantar jenasah Ustadz Riansyah ke TPU Lawanga bentrok dengan Brimob di Jalan Yos Sudarso, Poso Kota. Kejadian ini dipicu oleh makian yang dilontarkan oleh warga yang dibalas rentetan tembakan ke udara oleh dua Brimob (tidak diketahui namanya) yang saat itu makan diwarung sekitar lokasi bentrok. Suara rentetan tembakan itu kemudian memancing puluhan brimob lainnya yang bersiaga dimarkas Polres Poso. Seketika puluhan Brimob itu mengejar dan mengeluarkan tembakan diudara berkali-kali dan dibalas oleh warga dengan lemparan batu. Saat kejadian, Polisi menangkap dua warga a.n. wawan dan anas serta menahan 4 buah sepeda motor yang ikut dalam iring-iringan warga. 

	11 Januari 2007
	Seusai pemakaman Ustadz Riansyah di TPU Lawanga, Iring-iringan warga mencegat dan menganiaya seorang anggota Polisi Masyarakat (Polmas) Polres Poso hingga tewas. Korban adalah Bribda Dedi Hendra (21) yang saat terjadinya insiden ini berboncengan dengan seorang perempuan menggunakan sepeda motor milik polres Poso. Korban yang nmengalami luka serius akibat pukulan benda keras dibagian kepala tewas dalam perjalanan menuju RSU Posoyang berjarak 1,5Km.

Kapolres Poso yang mengetahui insiden ini, sesaat kemudian mengerahkan 1 SSK Brimob ke lokasi kejadian, namun massa sudah membubarkan diri.

	11 Januari 2007
	Pasca penyergapan DPO oleh Polisi dipagi harinya, aktifitas masyarakat Poso kelihatan lengang. Dimalam hari sekitar pukul 20.00 Wita, terdengar 2 kali ledakan yang cukup keras, diduga ledakan ini adalah bom, namun tidak diketahui lokasi pasti ledakan itu. Situasi di Poso  Kota sepi, dibeberapa lokasi di kelurahan Gebang Rejo warga memukul tiang-tiang listrik, terdengar kumandan takbir dari corong-corong mesjid di kelurahan Gebang Rejo dan Kayamanya
.

	11 Januari 2007
	Bentrok fisik (perkelahian) antara TNI BKO dari Batalyon Zeni Tempur VIII Kodam VII Wirabuana dengan Brimob yang bertugas di Pos Desa Tangkura Kecamatan Poso Pesisir Selatan. Perkelahian ini dipicu oleh seorang Brimob yang berkunjung ke rumah salah seorang bidan desa di Tangkura yang diketahui belakangan adalah pacar dari salah seorang anggota TNI yang terlibat  perkelahian itu. Karena cemburu, anggota TNI dan Brimob terlibat adu mulut yang berujung pekelahian. Walaupun tidak menimbulkan korban, kejadian ini membuat warga menjadi panik
.

	12 Januari 2007
	Pasar sentral dipusat Kota Poso kelihatan sepi, pedagang yang sehari-harinya berjualan di pasar itu khawatir terjadinya kembali bentrok antara kelompok bersenjata di Gebang Rejo dan Polisi. Rumah-rumah warga di Gebang Rejo kelihatan sepi, penghuninya memilih mengungsi ketempat kerabatnya yang lebih aman di Poso Pesisir. 

Sekitar pukul 19.00 Wita, dari arah kelurahan Gebang Rejo terdengar dua kali suara ledakan yang cukup keras serta rentetan tembakan. Tidak diketahui pelaku peledakan, apakah dari aparat Brimob yang disiagakan disekitar TKP atau sekelompok pemuda yang terkonsentrasi disekitar Jalan Pulau Seram dan Pulau Irian Jaya.

Sekitar pukul 22.00 Wita, sebuah ledakan yang cukup keras yang diduga bom. Suara ledakan terdengar dari arah kelurahan Gebang Rejo, namun tidak bisa dipastikan lokasi ledakan terjadi.  

	12 Januari 2007
	Perkelahian antara TNI dengan Polisi Masyarakat (Polmas) Pos Batugencu, terjadi sekitar pukul 20.00 Wita di desa Batugencu Kecamatan Lage. Perkelahian ini diduga rangkaian dari perkelahian antara TNI BKO Zipur VIII dengan Brimob yang terjadi di desa Tangkura (11/1). Akibat perkelahian ini, Bribda Ahmad Widodo luka tusukan sangkur dipunggung dan Bribda Andri Gani mengalami luka memar. Kedua korban dari Polmas Pos batugencu itu dirawat di RSU Poso. 

	13 Januari 2007
	Kapolda Sulteng, Kapolres Poso mengadakan pertemuan dengan Danrem 132 Tadulako dan Dandim 1307 Poso, pertemuan itu membicarakan dua kasus perkelahian anggota TNI dan Polri yang terjadi pada tanggal 11 dan 12 Januari. Dari pertemuan itu diputuskan untuk menarik seluruh Polisi Masyarakat (Polmas) Polres Poso yang ditugaskan disemua Pos diwilayah Kecamatan Lage.

	13 Januari 2007
	Dua kali ledakan yang cukup keras terdengar pada pukul 03.00 dan 03.15 wita. Ledakan yang diduga bom itu terdengar disekitar lokasi Kelurahan Gebang Rejo. Warga yang tinggal di Kelurahan itu panik dan berlarian keluar rumah
.

	13 Januari 2007
	Polda Sulteng menarik dokumen Prosedur Tetap tentang Penggeledahan/Penangkapan dan Penyitaan terhadap DPO Poso dengan No.Pol. : Protap/01/I/2007, ditandatangani oleh Kapolda Sulteng Brigjend Pol. Badrodin Haiti pada tanggal 8 Januari 2007, sebelumnya sudah diterima oleh Kepala Kantor Perwakilan Komnas HAM di Palu, Dedi Askary pada tanggal 12 Januari 2007 dari Polda Sulteng. Prosedur tetap itu kemudian ditarik dan kemudian digantikan pada tanggal 13 Januari 2007 dengan dokumen Prosedur Tetap No.Pol. : PROTAP/01/I/2007 tentang Penggeledahan, Penangkapan dan Penyitaan terhadap DPO Poso KSS Kekerasan di Poso dan Sekitarnya, yang ditandatangani oleh Kapolda Sulteng, Brigjend Pol. Badrodin Haiti, tanpa tanggal penetapan.


	14 Januari 2007
	Sejumlah Brimob dengan senjata lengkap melakukan patroli di beberapa lokasi di Kelurahan Gebang Rejo. Saat di jalan Pulau Irian Jaya dan Pulau Seram, sekitar pukul 21.00 wita terdengar bunyi tiang listrik berkali-kali, warga menduga dilakukan oleh Brimob yang berpatroli. Mendengar bunyi tiang listrik, warga yang tinggal dijalan Pulau Seram, Pulau Irian, Pulau Madura dan Pulau Jawa I dan II berlarian keluar rumah khawatir terjadi penyergapan kembali oleh Polisi. Saat warga panik dan berkonsentrasi diluar rumah, Brimob yang berpatroli mengeluarkan tembakan keudara berkali-kali, oleh sekelompok warga membalas dengan lemparan batu kearah aparat yang saat itu terkonsentrasi di jalan Pulau Seram. Sesaat kemudian terdengar beberapa kali ledakan bom disekitar lokasi dan susulan tembakan yang dilakukan oleh Brimob. Sampai pukul 24.00 Wita situasi disekitar Kelurahan Gebang Rejo kembali tenang, sebagian warga yang umumnya perempuan dan anak-anak mengungsi ketempat yang lebih aman di kelurahan Bonesompe, Lawanga, Sayo, Kayamanya dan Moengko. Mereka mengungsi karena sangat khawatir terkena peluru nyasar
.

	15 Januari 2007
	Polisi dari satuan Densus 88 Anti Teror Mabes Polri dan Brimob Polda Sulteng yang dipimpin oleh Kapolres Poso, AKBP Rudy Sufahriadi melakukan operasi penyekatan diwilayah sekitar Gebang Rejo. Operasi yang dilakukan sejak pukul 15.00 Wita dengan sasaran lokasi pemukiman warga di jalan Pulau Irian Jaya dan Pulau Seram mendapat penolakan dari sekelompok warga. Lemparan batu, bom dan beberapa kali rentetan tembakan diarahkan ke polisi yang menggunakan mobil barakuda. Kontak senjata antara sekelompok warga di Gebang Rejo dan Polisi berakhir hingga pukul 18.00 Wita, sesaat sholat magrib. 
Sekitar pukul 18.15 Wita, tiang listrik di Jalan Pulau Irian bunyi berkali-kali disertai suara takbir, warga disekitar lokasi mencurigai hal ini dilakukan oleh polisi yang berada di TKP sejak terjadinya kontak senjata disore hari untuk memancing kemarahan warga
.

Sesaat bunyi tiang listrik, sekelompok warga yang bersenjata terpancing dan terjadi kembali kontak senjata dengan polisi, sesekali terdengar suara ledakan bom. Hingga pukul 21.30 Wita, situasi di Gebang Rejo berangsung tenang setelah polisi di TKP ditarik ke markas Polisi Polres Poso. Kontak senjata ini tidak menimbulkan korban jiwa, namun kemungkin adanya korban yang terluka tidak diketahui.

	15 Januari 2007
	Wakadiv Humas Mabes Polri, Brigjen Pol Anton Bahrul Alam mengatakan Ustadz Riansyah alias Santoso yang tewas saat kontak senjata dengan polisi pada 11 Januari lalu adalah orang yang memerintahkan peledakan bom dibeberapa tempat di Palu dan Poso selama ini. Bahan bom yang diledakkan di Poso didatangkan dari semarang, Jawa Tengah. 

Ryan juga adalah orang yang selalu berhubungan dengan Abu Djuana di Jawa Tengah yang sekarang mengendalikan Jamaah Islamiah disana.

Lanjut Anton, Ryan memiliki nama asli Santoso pernah ikut latihan militer angkatan kedua untuk berperang di Afghanistan. Di Afghanistan ia memakai nama Abdu Hakim. Ryan juga berperan sebagai panitia penyelenggara rapat Markaziah JI di Tawangmangu, Magetan, Jawa Timur, 18 Oktober 2002 dan di Cisarua 5 April 2003.Ia juga menjadi pelatih kemiliteran dan menentukan target-target serangan di Poso
.

	15 Januari 2007
	Detasemen Polisi Militer Korem 132 Tadulako, Senin menahan tiga anggota TNI yang diduga terlibat penyerangan pos polisi di Desa Silanca, Kecamatan Lage, Kabupaten Poso (12/1/2007).

Tiga tentara itu berasal dari Kesatuan Batalyon Zeni Tempur Kodam VII Wirabuana yang ditugaskan untuk membangun rumah tinggal sederhana bagi korban konflik di Poso. Mereka adalah Prajurit Kepala NM, Prajurit Kepala JB, dan Prajurit Dua MF.

	16 Januari 2007
	Situasi tenang di Gebang Rejo pasca kontak senjata antara kelompok bersenjata dan polisi (15/1) ternyata tidak berlangsung lama. Sekitar pukul 04.00 Wita masih terdengar suara rentetan tembakan dan ledakan bom. Tidak diketahui pastinya lokasi tembakan dan pemboman termasuk pelakunya. 

	16 Januari 2007
	Pasca kontak senjata antara kelompok bersenjata dan Polisi di Gebang Rejo yang berlangsung 10 jam membuat jalur transportasi di jalur Trans Sulawesi lumpuh total. Bus-bus angkutan umum beserta penumpangnya tidak diijinkan melintasi jalur masuk-keluar Poso Kota karena dikhawatirkan terjadi kontak  senjata lanjutan.

	16 Januari 2007
	Kepala Kepolisian Daerah Sulawesi Tengah, Brigadir Jenderal Polisi Badrodin Haiti menduga baku tembak yang melibatkan masyarakat sipil pada tanggal 15 Januari 2006 digerakkan oleh sejumlah tersangka terorisme yang masuk dalam DPO Mabes Polri. Mereka juga diduga menghadang patroli polisi di Jalan Irian Jaya, Kelurahan Gebangrejo, Poso Kota, Kamis (11/1)
.

	16 Januari 2007
	Dilangsungkan dialog yang difasilitasi oleh DPRD Poso antara tokoh masyarakat dan Pimpinan agama islam Poso dengan unsur Muspida Kabupaten Poso. Saat dialog berlangsung, tokoh agama dan masyarakat Poso mengecam tindakan polisi yang dinilai arogan dan brutal saat dilangsungkannya operasi penangkapan DPO di Gebang Rejo. Mereka juga meminta Polisi untuk segera menghentikan operasi penangkapan orang-orang yang masuk dalam DPO. Tudingan tersebut dibantah Kapolres Poso yang hadir dalam pertemuan tersebut, menurutnya, yang dilakukan oleh aparat dilapangan adalah sesuai dengan prosedur yang telah ditetapkan dalam rangka penegakan hukum. Demikian pula dengan permintaan penghentian penangkapan DPO, Kapolres Poso secara tegas menolak.

Pertemuan tersebut tidak menghasilkan kesepakatan.

	17 Januari 2007
	Sejak terjadinya kontak senjata pada senin (15/1) aktifitas pegawai di kantor-kantor pemerintahan dan swasta di kota Poso kelihatan sepi, pusat perekonomian masyarakat poso di pasar sentral poso dan toko-toko sekitarnya tutup. Demikian pula sekolah-sekolah meliburkan siswanya. Sedangkan warga di Gebang Rejo terus mengungsi ke daerah Poso Pesisir dan Lawanga
.

	17 Januari 2007
	Kepala Kepolsian Daerah Sulawesi Tengah mengeluarkan perintah tembak ditempat terhadap warga yang memiliki senjata illegal. Perintah tembak ditempat ini menurut kapolda sulteng untuk memperkecil ruang gerak para tersangka kasus Poso dan aksi kekerasan yang masih marak di Poso. 

Berdasarkan laporan intelijen, Kapolda Sulteng mengatakan, senjata-senjata yang beredar di Poso berasal dari dalam negeri dan Filipina. Senjata itu diselundupkan melalui jalur Sangirtalaud, Bitung, Manado, Pantai Utara Parigi Moutong hingga Poso
.

	17 Januari 2007
	Kadiv Humas Polri Irjen Pol Sisno Adiwinoto, membantah adanya perintah tembak di tempat bagi para tersangka kasus teror dan kerusuhan Poso, Sulawesi Tengah, yang sudah dinyatakan sebagai DPO (daftar pencarian orang). Polri  tidak mengenal istilah tembak di tempat, apalagi situasi di Poso sudah kondusif. Menurutnya, sejak Polri tidak tergabung dengan TNI, istilah tembak di tempat sudah tidak lagi, menyangkut masih adanya beberapa kali tembakan secara sporadis di Poso dari Senin malam (15/1) hingga Selasa pagi (16/1), tembakan itu dilancarkan dari kelompok pro DPO
.

	18 Januari 2007
	Beredar isu di masyarakat bahwa kelompok bersenjata dan pendukung DPO yang dikejar Polisi akan melakukan serangkaian serangan ke kampung-kampung Kristen. Khususnya warga di Desa Pantangolemba, sebagian Poso Pesisir Selatan, Poso Pesisir dan Lage melakukan penjagaan bergilir, bergabung bersama aparat TNI dan Polri di pos-pos jaga.

Kekhawatiran warga akibat beredarnya isu penyerangan itu juga membuat sebagian warga yang sudah berbaur dengan masyarakat muslim di kampung Lee dan Toyado bersiap-siap mengungsi ke kampung asal pengungsian di Silanca dan Sepe apabila informasi itu betul-betul terjadi


	19 Januari 2007
	Dilakukan pertemuan untuk membicarakan rencana operasi lanjutan penangkapan DPO Poso diwilayah sasaran Gebang Rejo. Pertemuan itu dihadiri oleh: Kapolda Sulteng Brigjen Pol. Badrodin Haiti, Brigjen Pol. Guntur Ariyadi, MSi, Wakil Bupati Poso, Camat Kota Poso dan 68 Ketua RT di Kelurahan Gebang Rejo yang pada akhirnya memutuskan akan dilakukan tindakan untuk menghentikan aksi anarkis kelompok bersenjata.

	21 Januari 2007
	Beredar informasi di masyarakat Poso bahwa, pagi keesokan harinya Polisi dengan tim dan peralatan yang lebih siap akan kembali melakukan operasi penangkapan terhadap DPO diwilayah kelurahan Gebang Rejo, Poso Kota
.

	22 Januari 2007
	Pagi hari sekitar pukul 08.00 Wita, lebih dari 700 polisi gabungan dari satuan Densus 88 Anti Teror Mabes Polri, Polda Sulteng, Polres Poso, Brimob BKO Mabes Polri dan Polda Sulteng mengepung wilayah Gebang Rejo untuk melakukan penangkapan DPO Poso. 

Operasi itu dipimpin oleh Kapolda Sulteng didampingi oleh Perwira Tinggi Mabes Polri di lima sasaran utama a.l: rumah Yuyun Panjili di Jl. Pulau Irian, rumah Nuryantoro di Jl. Pulau Irian Jaya, rumah Yono Reptil di Jl. Pulau Aru, rumah Pakde Darman di Jl. Pulau Aru dan rumah Mas Pitut di Jl. Pulau Madura.
Pergerakan pasukan polisi disasaran operasi didahului sebuah helicopter milik mabes polri berputar-putar diatas pemukiman penduduk di Gebng Rejo sambil mengumumkan akan dilakukan operasi. Kepanikan menyentak warga, anak-anak sekolah berlarian meninggalkan sekolah dan mencari tempat yang dianggap aman dirumah-rumah warga.

Dari arah utara pesantren Al-Amanah, Tanah Runtuh terdengar rentetan tembakan, ledakan bom, tiang-tiang listrik disepanjang jalan di wilayah Gebang rejo dipukul berentetan. 
Saat polisi membuka barikade warga di lokasi PDAM Gebang Rejo terjadi kontak senjata yang mengakibatkan tewasnya Bribda Ronny Iskandar, anggota Brimob dari Satuan Pelopor Kelapa Dua Jakarta yang tertembak dibagian kepala. 
Kontak senjata antara polisi dan sekelompok warga di Gebang Rejo berlangsung hingga pukul 18.00 Wita yang mengakibatkan tewasnya 15 warga sipil yang tidak menjadi target operasi penangkapan (daftar) DPO Poso. 

Ke-15 korban masyarakat umumnya mengalami luka tembak dibagian kepala, dada dan perut yang dilakukan secara brutal oleh polisi saat operasi
. Korban Hiban, pengajar di Pesantren Al-Amanah, Tanah Runtuh tewas lebih dari sepuluh luka tembak dibagian dada dan kepala
.
Selain korban tewas saat kontak senjata, 4 polisi dan 2 warga mengalami luka-luka. Polisi menyatakan berhasil menangkap 27 orang di TKP, dua diantaranya adalah DPO Polisi dan sejumlah barang bukti disita polisi saat terjadinya kontak senjata
.
Saat dilakukan penangkapan dan pemeriksaan terhadap sejumlah warga di sekitar TKP diduga polisi melakukan penyiksaan saat meminta keterangan keterlibatan maupun informasi tempat persembunyian para DPO yang masih terus dikejar oleh polisi
. 
Operasi  di pemukiman warga di Jl. Pulau Jawa II, isi rumah diobrak-abrik, kaca-kaca jendela dihancurkan dan terlihat beberapa bekas tembakan di dinding rumah-rumah warga
. Seorang warga (perempuan), Saksi PS22-03 yang tinggal di Jl. Pulau Jawa II ditodongkan senjata dan dipaksa memberitahukan keberadaan Basri dan Wahyono. Makian dan intimidasi dialami oleh saksi PS11-03 termasuk diancam rumahnya akan di bom dan dibakar oleh polisi
.

Keterangan  Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) Poso, dua warga Poso bernama Paijo (40) dan Kusno (35) mengalami luka tembak karena peluru nyasar di Jalan Irian, Poso Kota. Korban Paijo berprofesi sebagai tukang ojek menderita luka tembak di lengan kiri bagian atas sedangkan Kusno (penjual bakso) mederita luka tembak di kepala bagian atas. Keduanya mendapatkan perawatan di RSUD Poso.

	22 Januari 2007
	Polisi membuat barikade dengan menempatkan brimob di sepanjang jalur masuk-keluar Kelurahan Gebang Rejo. 

	22 Januari 2007
	Pasca operasi, Polisi juga menemukan empat magazen untuk M-16 dan dua magazen MK3, senapan mesin buatan Rusia serta beberapa lembar pakaian. 

	22 Januari 2007
	Majelis Ulama Indonesia (MUI) Sulteng mendukung tindakan polisi yang melakukan operasi penangkapan DPO yang dinilai repsresif. 

Ketua Majelis Ulama (MUI) Sulteng KH Sayid Sagaf Al-Jufri MA yang juga Ketua Umum PB Al-Khairaat saat pertemuan dengan beberapa tokoh agama di Palu, mengemukakan kekerasan demi kekerasan yang terjadi di Poso tidak bisa dibiarkan berlarut-larut, sebab selain menyebabkan jatuhnya korban jiwa terhadap warga yang tidak berdosa juga pelakunya membawa panji-panji agama, sehingga bisa merusak tatanan kehidupan beragama di Poso.

Selain mendukung langkah polisi dalam penanganan  DPO di Poso, MUI Sulteng juga meminta pemerintah segera memperkuat kerja intelijen di Poso untuk menutup kemungkinan terjadinya konflik baru.


	23 Januari 2007
	Sembilan warga yang ditangkap dibebaskan oleh polisi karena tidak terbukti terlibat pada peristiwa bentrok (22/1)

Ke-9 warga tersebut sebelumnya ditangkap karena diduga oleh Polisi membantu atau turut serta melakukan terror atau membawa bahan peledak, melawan petugas saat dilakukan penangkapan DPO dan kelompok bersenjata tanpa ijin.  

	23 Januari 2003
	Menyusul upaya penangkapan orang-orang yang masuk DPO (Daftar Pencarian Orang) polisi yang mendapat perlawanan warga sipil bersejata di Poso, dua SSK Brimob dari Kelapa Dua Jakarta dikerahkan ke Poso untuk memperkuat pengamanan di wilayah itu.

Pasukan elit Polri ini dipimpin Kompol Gatot selaku Kepala Detasemen serta AKP Muhammad Tedjo dan Iptu Iwan masing-masing sebagai Komandan Kompi, tiba di Bandara Mutiara Paludengan menumpang tiga pesawat Hercules milik TNI-AU.

	25 Januari 2007
	Kepala BIN, Syamsir Siregar memastikan sebagian senapan tempur milik kelompok buronan perusuh Poso berasal dari gudang Brimob di Ambon yang dibobol perusuh.

Bukti senapan itu berasal dari gudang Brimob di Ambon, menurut Syamsir berdasarkan hasil pencocokan nomor seri tiga pucuk senapan tempur yang disita dalam rangkaian operasi penggrebekan Polri di wilayah Poso belum lama ini. Berdasar data administrasi diketahui senjata tersebut terdaftar pada kesatuan Brimob di Ambon
.

	26 Januari 2007
	Mantan Ketua Mantiqi III (Sabah, Kalimantan Timur, Palu, dan Mindanao), Nasir Abbas, mengatakan wilayah Poso merupakan Mantiqi III jaringan Jemaah Islamiyah. Keputusan tersebut ditetapkan dalam rapat markaziah Jama'ah Islamiyah di Tawangmangu 18 Oktober 2002, Ia mengaku dilantik menjadi Ketua Mantiqi III oleh Abu Bakar Ba'asyir pada 2001 menggantikan Mustafa alias Abu Tholud. Masa jabatan Nasir berakhir pada April 2003, karena tertangkap oleh polisi. 

Tahun 2000 saat berlangsung kerusuhan, (sebelum masuk wilayah Mantiqi III) Jama'ah Islamiyah telah menempatkan Mustafa di Poso sebagai wakalah untuk membantu umat Islam di Poso. Nasir kemudian menempatkan Hasanudin sebagai pengganti Mustafa di Poso. 

Selama di Poso, kelompok Jama'ah Islamiyah mendapatkan pasokan senjata AK-47 dan F-45 dari Filipina, dan Jawa (Jakarta, dan Surabaya)
.

	27 Januari 2007
	Polisi Polres Poso menemukan senjata api dan amunisi di rumah warga dalam operasi penyisiran yang dilakukan di jalan Pulau Irian Jaya, Gebang Rejo, Poso Kota. Polisi menyebutkan sekitar 1.218 butir amunisi aktif kaliber 5,56 milimeter, tiga bom rakitan,sepucuk senjata MK3 dan sepucuk senjata api rakitan laras panjang, saat ini diamankan di Mapolda Sulteg sebagai barang bukti.

	27 Januari 2007
	Empat anggota Polres Poso yang diduga menganiaya sejumlah warga Poso, saat terjadi bentrok di Kelurahan Gebang Rejo (22/1) diperiksa penyidik Profesi dan Pengamanan Kepolisian Daerah Sulteng.

Yang diperiksa adalah Tedy, Cucu, Rasjid, dan Asta Gunadi, semuanya berpangkat Brigadir dua.  

	27 Januari 2007
	Puluhan Ormas dan Pemuda yang tergabung dalam Solidaritas Rakyat (SORAK) Peduli Kemanusiaan Sulteng demonstrasi di Palu meminta Densus 88 ditarik dari Poso. SORAK menyatakan, penyergapan DPO oleh Polisi pada tanggal 22 Januari 2007 lalu adalah bentuk kekerasan aparat yang kesekian kalinya terjadi dan justru mencerminkan tidak adanya niat melindungi masyarakat.

	28 Januari 2007
	Polisi kembali menemukan sepucuk senjata api laras pendek rakitan, sepucuk senjata api laras panjang organic jenis M-16 dan sekitar 700 butir amunisi. Senjata api dan amunisi tersebut ditemukan dalam penyisiran di kawasan Tanah Runtuh, Kelurahan Gebangrejo, Poso, Kota

	28 Januari 2007
	Pengasuh Pesantren Al-Amanah di Tanah Runtuh, Ustad H. Adnan Arsal Sag meminta 17 DPO Poso yang belum tertangkap untuk segera menyerahkan diri kepada aparat keamanan demi keamanan Poso dan supremasi hukum
.

	29 Januari 2007
	Brimob BKO Kelapa Dua Mabes Polri menemukan puluhan bom, 10 GLM, 1 SKS dan ratusan amunisi. Senjata Api dan Amunisi tersebut ditemukan dalam operasi penyisiran di kawasan Tanah runtuh, Kelurahan Gebang Rejo, Poso Kota.

	29 Januari 2007
	Kepolisian Daerah Sulawesi Tengah sekitar pukul 14.00 WITA membebaskan 10 dari 24 warga Poso yang ditangkap pasca baku tembak Polisi dengan kelompok bersenjata di Gebangrejo, Poso Kota Senin (22/1/2007) lalu. Meski sudah dibebaskan ke-10 warga Poso yang semula diduga merupakan anggota kelompok bersenjata itu dikenakan wajib lapor.

Mereka yang dibebaskan adalah Mansur, Hafid, Suhardi, Arman, Ahmad, Samat, Suhartono, Sabirin, Bahauddin, H Ali M Rois dan Abdul Wahab.

	30 Januari 2007
	Kepolisian Republik Indonesia mengeluarkan maklumat kepada masyarakat di Poso untuk segera menyerahkan secara sukarela senjata api, amunisi dan bahan peledak bagi yang masih menyimpan, memiliki, menguasai, menyembunyikan, membawa tanpa hak.

	31 Januari 2007
	Polisi gelar sayembara Rp. 100 Juta untuk buru DPO Poso. Sayembara ini ditujukan bagi warga yang memberikan informasi kepada Polisi tentang lokasi persembunyian Basri, DPO Polisi yang paling dicari.

	31 Januari 2007
	Komisi Nasional Hak Asasi Manusia menyatakan telah terjadi pelanggaran HAM oleh Polisi atas peristiwa penangkapan DPO Poso pada tanggal 11 dan 22 Januari di Poso.

Diuraikan, Pelanggaran HAM yang ditemukan dari pemantauan Kantor Perwakilan Komnas HAM di Palu meliputi pelanggaran hak atas hidup, Jaminan bebas dari penyiksaan dan perbuatan kejam lainnya. Dalam siaran persnya, Komnas HAM menyampaikan beberapa rekomendasi
.

	31 Januari 2007
	Intelijen kepolisian dan TNI AD, AL, AU melakukan penyelidikan atas informasi adanya puluhan personil eks anggota Laskar Jihad, yang meninggalkan Surabaya sejak Sabtu sore (29/1) untuk bergerak ke Poso dengan menggunakan kapal. Keterangan yang dikumpulkan selama beberapa hari terakhir ini menyebutkan, personil eks Laskar Jihad tersebut dipimpin oleh Jarot alias Abu Haedar, Irfan, Zulkarnain, Yulianto, Suwondo, dan Iswanto, namun belum diketahui pasti maksud mereka ke Poso. Ke-enam orang tersebut berasal dari Yogyakarta dan Solo. 
Mereka menggunakan kapal-kapal kecil dan berkedok sebagai nelayan dan rencananya mereka akan turun di Makassar dan sekitarnya untuk selanjutnya ke Poso
.

	31 Januari 2007
	Kepolisian Polres Poso dalam operasi penyisiran di Kelurahan Bonesompe dan Lawanga menangkap empat warga yang tidak diduga terlibat pengeroyakan hingga tewasnya Bribda Dedi Hendra (11/1) dan pembakaran rumah kontrakan polisi di Kelurahan Lawanga, Poso Kota. Keempat orang tersebut tidak termasuk dalam Daftar Pencarian Orang (DPO) Polisi. 

	1 Februari 2007
	Sekitar pukul 10.30 Wita, Polisi Polres Poso, Brimob dan Detasemen 88 Anti Teror mengepung rumah seorang warga di Jalan Pulau Sabang, kelurahan Kayamanya, Poso Kota.  Operasi polisi kali ini berhasil menangkap dua DPO, Basri dan Ardin alias Rojak. Penangkapan ini lagi-lagi mendapat perlawanan. Ardin beberapa kali melepaskan tembakan kearah polisi. Setelah dilumpuhkan dengan tembakan dibagian tangan kiri dan kanan, kaki kiri dan perut, Ardin ditangkap kemudian dibawa ke Mapolres Poso. Sedangkan Basri yang bersama dengan Ardin ditangkap oleh polisi tanpa ada perlawanan.

	2 Februari 2007
	Seorang DPO Poso lainnya, Amril Ngiode alias Aat menyerahkan diri ke Mapolres Poso diantar oleh keluarganya. Aat dituduh Polisi dan dinyatakan buron sejak 31 Oktober 2006 atas tuduhan keterlibatan dalam aksi kekerasan dan terror di Palu dan Poso 2001-2006, Polisi menuduh Aat terlibat pemboman pasar tentena pada 28 Mei 2005 yang menewaskan 22 orang dan 100 lainnya terluka.

	4 Februari 2007
	17 tersangka pembunuhan dua pedagang ikan asal Masamba Kabupaten Luwu Utara Provinsi Sulawesi Selatan, Arham Badaruddin dan Rendi Rahman pada 23 September 2006 di Ponge’e diterbangkan ke Jakarta, dan selanjutnya ditahan di rumah tahanan Polda Metro Jaya menunggu persidangan di Pengadilan Negeri Jakarta Selatan.

	4 Februari 2007
	Enam tersangka Poso yang masuk dalam DPO diterbangkan ke Jakarta untuk pemeriksaan lebih lanjut. Ke-enam orang itu adalah Basri, Tugiran, Wiwin Kalahe, Aat alias Amril, Abd. Muis dan Ridwan. Semuanya saat ini ditahan dirumah tahanan Mabes Polri.

	6 Februari 2007
	Salah seorang korban penembakan di Poso, Ivon Natalia meragukan keterangan Wiwin Kalahe (22), salah seorang DPO Poso yang tertangkap pada 22/1/2007. Wiwin Kalahe dihadapan LSM di Palu dan wartawan (31/1) mengaku sebagai pelaku penembakan 2 siswi SMEA Poso, Ivon dan Yuli, selain itu juga terlibat pada mutilasi 3 SMU GKST Poso
.

	7 Februari 2007
	Polri dan Komnas HAM mengadakan pertemuan di Ruang Rapat Mabes Polri, Jl. Trunojoyo, Jakarta. Polri meminta klarifikasi atas pernyataan Komnas HAM pada tanggal 31 Januari 2007 yang menyatakan Polisi telah melakukan pelanggaran HAM saat dilakukannya operasi penangkapan DPO Poso pada tanggal 11 dan 22 Januari 2007.
Seusai pertemuan, Abd. Hakim Nusantara dan Zumrotin (Ketua dan Wakil Ketua  Komnas HAM) menyatakan bahwa Komnas HAM mendukung sepenuhnya operasi penegakan hukum yang dilakukan Polri di Poso. Bahwa, Insiden yang terjadi pada tanggal 11 Januari di Tanah Runtuh, Poso merupakan Operasi legal yang dilakukan Polisi untuk menangkap para DPO Poso dan Insiden tanggal 22 Januari 2007 merupakan usaha Polisi menindak kelompok bersenjata yang bertindak anarkis.

Pertemuan tersebut dihadiri oleh Kapolri, Wakapolri, Kabag Reskrim, Wakabag Reskrim, Dir I Trans Nasional Mabes Polri, Kadiv Humas Mabes Polri, Kapolda Sulteng dan Komandan Densus 88 Anti Teror BKO Polda Sulteng; sedangkan dari Komnas HAM dihadiri oleh: Abd. Hakim Nusantara, Zumrotin, Eny Soeprapto, Syamsudin dan Asisten Tim Pemantau Poso Komnas HAM
.


Sumber yang digunakan dalam Penyusunan Kronik Poso ini diambil dari:
1. Informasi dari relawan lapangan KontraS di Poso melalui komunikasi telpon maupun pesan singkat (SMS)

2. Investigasi Lapangan KontraS, Februari 2007
3. Wawancara saksi dan Foto-foto korban pada peristiwa 11 dan 22 Januari 2007 oleh Dedi Askary, Kepala Kantor Perwakilan Komnas HAM di Palu 
4. Laporan Situasi Pasca Operasi Penangkapan 24 DPO, LPSHAM Sulteng, 17 Januari 2007

5. Siaran Pers Komnas HAM, 31 Januari 2007
6. Laporan Penjelasan Kapolri pada Rapat Kerja dengan Komisi III DPR-RI, 5 Februari 2007

7. Laporan Hasil Penindakan DPO Kasus Kekerasan Poso, Polda Sulteng, 11 januari 2007

8. Informasi dari Masyarakat dan wartawan di Poso via Telp dan SMS

9. Pemberitaan Media, a.l. Kompas, KCM, Media Indoensia, Media Indonesia on-line (MIOL), Voice Of Human Right, Nuansa Pos, Radar Sulteng
10. Blogspot Jafar G Bua : http://catatanposo.blogspot.com 
� Lihat Daftar Pencarian Orang (DPO) Poso, up date.


� Radar Sulteng “Teror Bom Warnai Pergantian Tahun Baru di Poso” 2 Januari 2007


� Keterangan Saksi PS11-02


� Lihat bukti PS01


� Lihat bukti PS02


� Informasi diterima oleh KontraS dari H. Adnan Arzal, Sag, Pimpinan Pesantren Al-Amanah Poso, via telp, 11 Januari 2007 pkl. 10.00 Wib


� Lihat bukti PS05


� Keterangan Saksi PS11-01


� Lihat penjelasan Kapolri pada Rapat Kerja dengan Komisi III DPR-RI tanggal 5 Februari 2007, hal 46.


� Lihat Laporan Situasi Pasca Operasi Penangkapan 24 DPO, LPSHAM Sulteng, 17 Januari 2007


� idem


� Informasi via telp yang diterima KontraS dari Muslimun, Sekjend LPSHAM di Poso pada pukul 19.20 Wib


� Lihat Laporan Situasi Pasca Operasi Penangkapan 24 DPO, LPSHAM Sulteng, 17 Januari 2007


� idem


� Analisa SOP Operasi DPO Poso yang dikeluarkan oleh Polda Sulteng, lihat analisa Litbang KontraS, 2007 


� Lihat Laporan Situasi Pasca Operasi Penangkapan 24 DPO, LPSHAM Sulteng, 17 Januari 2007


� Keterangan Saksi PS11-04


� Media Indonesia on line “Ryan Perintahkan Bom Poso”, 15 Januari 2007


� Lihat Voice Of Human Right, 16 Januari 2007 “Polisi bakutembak dengan Warga Poso”


� Lihat Laporan Situasi Pasca Operasi Penangkapan 24 DPO, LPSHAM Sulteng, 17 Januari 2007


� Lihat Voice Of Human Right, 18 Januari 2007 “Polda Sulteng Keluarkan Perintah Tembak di Tempat”


� Media Indonesia on line “Tidak Ada Perintah Tembak Ditempat di Poso”, 17 Januari 2007


� Lihat Laporan Situasi Pasca Operasi Penangkapan 24 DPO, LPSHAM Sulteng, 17 Januari 2007


� Pesan singkat (SMS) yang diterima KontraS dari Andi Baso Tahir (kontak lapangan) di Desa Tokorondo Poso pada tanggal 21 Januari 2007, pkl. 19.30 wib.


� Lihat bukti PS06


� Lihat bukti PS04


� Lihat daftar barang bukti operasi 11 dan 22 Januari 2007


� Lihat bukti PS07


� Lihat bukti PS03


� Keterangan Saksi PS11-03


� Harian Nuansa Pos, “MUI Dukung Langkah Kapolda Tegakkan Hukum di Poso”, 22 Januari 2007


� Lihat Berita Acara Pemulangan yang dikeluarkan oleh Polres Poso tertanggal 23 Januari 2007 a.n: Jamaludin (27), Adnansyah alias Adnan (38), Hani Iswanto alias Hani (30), Amin Topo (53), Tumiran alias Jum (27), Ahmadun (45), Raharjo alias Rah (24), Syamsul Thalib alias Sam (40), Tugiran alias Bejo (27).


� Media Indonesia on line, ” Kepala BIN: Senjata Perusuh Poso dari Gudang Brimob”, Kamis, 25 Januari 2007 19:15 WIB 


� Tempo Interaktif, 26 Januari 2007


� Media Indonesia “DPO Poso dihimbau Serahkan diri”, 28 Januari 2007


� Lihat Siaran Pers Komnas HAM, 31 Januari 2007


� Media Indonesia on line “Puluhan Eks Laskar Jihad Bergerak ke Poso”, 31 Januari 2007


� Kompas, ”Pengakuan DPO Diragukan, Ivon yakin Ditembak oleh Polisi” Selasa, 06 Februari 2007 


� Pemantauan KontraS di Mabes Polri, 7 Februari 2007
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